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ABSTRAK 

 

Pengaruh Konsentrasi Kitosan dan Durasi Elisitasi Terhadap Kandungan 

Flavonoid Kultur Kalus Ginseng Jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) 

Gaertn.) 

 

INAWATI EDDIJANTO 

Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn atau biasa dikenal sebagai ginseng jawa 

merupakan tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia. Tanaman tersebut 

memiliki potensi sebagai salah satu bahan baku pembuatan obat karena 

mengandung flavonoid dengan khasiat antivirus, antiinflamasi, kardioprotektif, 

antidiabetes, antikanker, antioksidan, dan lain sebagainya. Metode kultur in vitro 

merupakan teknik yang dapat meningkatkan produksi metabolit sekunder melalui 

elisitasi. Elisitasi adalah metode produksi metabolit sekunder menggunakan elisitor 

seperti kitosan yang sudah banyak diuji dalam menghasilkan flavonoid dan dapat 

bekerja langsung pada enzim kunci penghasil flavonoid. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan dan durasi elisitasi terhadap 

biomassa kalus, senyawa flavonoid yang dihasilkan. Inisiasi kalus T. paniculatum 

dilakukan menggunakan media MS dengan penambahan 3 mg/L kinetin dan 2 mg/L 

2,4-D. Kalus yang digunakan dalam elisitasi berumur 58 hari atau pada fase early 

stasioner. Elisitasi dilakukan dengan variasi konsentrasi kitosan 0, 50, 150, dan 200 

ppm dan durasi elisitasi 0, 24, 48, dan 96 jam. Ekstraksi kalus dilakukan dengan 

methanol 96% yang kemudian dianalisis secara kualitatif dan semi kuantitatif 

menggunakan KLT. Biomassa kalus pada berbagai variasi perlakuan (0,051-0,068 

g/g BB) tidak menunjukan perbedaan signifikan dibandingkan kontrol (0,067 g/g 

BB). Luas noda flavonoid terbesar dihasilkan oleh perlakuan konsentrasi kitosan 

150 ppm dengan durasi elisitasi 48 jam (0,1178 cm2). Melalui penelitian ini, 

diketahui bahwa produksi flavonoid tertinggi dihasilkan dengan perlakuan kitosan 

150 ppm selama 48 jam. 

  

Kata kunci: Flavonoid, Kultur in vitro, Kitosan, Elisitasi, Talinum paniculatum 
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ABSTRACT 

 

Effect of Chitosan Concentration and Elicitation Duration on Flavonoid 

Content of Javanese Ginseng (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) Callus 

Culture 

INAWATI EDDIJANTO 

Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn or commonly known as Javanese ginseng is a 

plant that is often found in Indonesia. This plant has potential as one of the raw 

materials for making medicine because it contains flavonoids with antiviral, anti-

inflammatory, cardioprotective, antidiabetic, anticancer, antioxidant properties, 

and so on. In vitro culture method is a technique that can increase the production 

of secondary metabolites through elicitation. Elicitation is a secondary metabolite 

production method using elicitors such as chitosan which has been widely tested to 

produce flavonoids and can work directly on key flavonoid-producing enzymes. 

This study aims to determine the effect of chitosan concentration and elicitation 

time on callus biomass, flavonoid compounds produced. T. paniculatum callus 

initiation was carried out using MS medium with the addition of 3 mg/L kinetin and 

2 mg/L 2,4-D. The callus used in elicitation was 58 days old or in the early 

stationary phase. Elicitation was carried out with variations in chitosan 

concentrations of 0, 50, 150, and 200 ppm and elicitation times of 0, 24, 48, and 96 

hours. Callus extraction was carried out with 96% methanol which was then 

analyzed qualitatively and semi-quantitatively using TLC. Callus biomass in 

various treatments (0.051-0.068 g/g BW) did not show a significant difference 

compared to the control (0.067 g/g BW). The largest area of flavonoid stains was 

produced by treatment with 150 ppm chitosan concentration with an elicitation time 

of 48 hours (0.1178 cm2). Through this research, it is known that the highest 

flavonoid production was produced by chitosan treatment of 150 ppm for 48 hours. 

 
 

Keywords: Flavonoid, In Vitro culture, Chitosan, Elicitation, Talinum paniculatum  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia mulai dari menjaga ketersediaan oksigen, bahan pangan, hingga 

bermanfaat bagi kesehatan manusia. Senyawa bioaktif seperti metabolit sekunder 

memiliki peran penting dalam kesehatan manusia karena berkhasiat sebagai 

antioksidan, antibakteri, antikanker, fungisida alami, dan lain sebagainya (Argawal 

dan Kamal, 2007). Jenis senyawa bioaktif dari suatu spesies tanaman berbeda 

dengan spesies tanaman yang lain (Saifudin, 2014). 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) merupakan tanaman yang banyak 

dijumpai di Indonesia dan negara tropis lainnya. Di Indonesia sendiri T. 

paniculatum banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional karena bahan aktif 

yang terkandung dalam tanaman tersebut (Seswita, 2010). Berdasarkan penelitian 

Ikhtimami (2012), akar dan daun ginseng jawa mengandung metabolit sekunder 

seperti saponin, flavonoid, dan tanin. Flavonoid merupakan metabolit sekunder 

yang sering ditemukan pada tanaman obat seperti Talinum paniculatum dan 

berkhasiat sebagai antioksidan, antikarsinogenik, antiproleratif, antiinflamasi, dan 

antiestrogenik (Guo et al, 2012). 

Secara alami tanaman menghasilkan metabolit sekunder yang digunakan 

sebagai pertahanan bagi tanaman tersebut tidak terkecuali senyawa flavonoid. Akan 

tetapi, dalam menghasilkan metabolit sekunder tanaman memerlukan waktu yang 

relatif lama atau pada kondisi tertentu. Kondisi lingkungan memiliki peran kunci 

dalam produksi senyawa metabolit. Selain itu, faktor internal seperti genetik 

tanaman juga memperngaruhi kualitas dan kuantitas metabolit yan dihasilkan 

(Sitinjak et al, 2015). Dengan demikian, metabolit yang dihasilkan tidak akan sama 

tergantung pada faktor internal dan eksternal dari tanaman tersebut. 

Dalam upaya produksi metabolit sekunder diperlukan pengembangan 

metode alternatif agar hasil yang diperoleh mencapai kondisi optimal. Kultur in 
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vitro adalah salah satu cara yang dapat digunakan dalam produksi senyawa 

flavonoid. Keunggulan dari kultur in vitro adalah dapat memproduksi metabolit 

sekunder berkelanjutan dan reliable (Vanisree et al, 2004). Kultur in vitro juga 

dapat menjaga kualitas dan kuantitas metabolit yang dihasilkan agar tetap sama 

karena mampu mengendalikan sebagian besar faktor internal dan eksternal dari 

tanaman yang digunakan. Akan tetapi, penggunaan kultur in vitro dalam 

memproduksi flavonoid belum cukup optimal sehingga diperlukan metode yang 

lebih spesifik agar produk yang dihasilkan dapat lebih tepat dan sesuai yang 

diinginkan salah satunya adalah dengan elisitasi (Sitinjak et al, 2015). 

Elisitasi merupakan suatu metode menggunakan elisitor untuk 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid melalui kultur in vitro. 

Elisitor adalah suatu molekul yang bekerja dengan menstimulasi pertahanan diri 

tanaman untuk menghasilkan senyawa metabolit tertentu sebagai bentuk dari 

respon stres (Namdeo, 2007). Kitosan adalah golongan elisitor biotik yang bersifat 

eksogen dan berasal dari dinding sel jamur dan sering digunakan dalam produksi 

senyawa metabolit sekunder. Kitosan bekerja dengan memberi sinyal pada enzim 

spesifik untuk mengkode pembentukan metabolit sekunder seperti lignin, 

flavonoid, dan fitoaleksin sebagai respon dari interaksi patogen dan tanaman. Selain 

itu, kitosan memiliki sifat mudah diuraikan secara biologi sehingga aman untuk 

digunakan dan tidak menimbulkan efek toksikologi (Srisornkompon et al, 2014). 

Kitosan banyak digunakan dalam produksi senyawa metabolit sekunder 

pada berbagai tanaman. Wijaya (2020) juga telah membuktikan efektifitas dan 

keamanan kitosan dalam menghasilkan saponin pada kultur kalus Talinum 

paniculatum. Akan tetapi, selain saponin pada Talinum panicultaum terdapat 

senyawa flavonoid yang juga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan di bidang 

kesehatan karena khasiatnya. Selain itu pemanfaatan kitosan dalam meningkatkan 

produksi flavonoid masih sangat terbatas sehingga penelitian tentang pengaruh 

penambahan kitosan dan durasi elisitasi terhadap kandungan flavonoid pada kalus 

Talinum paniculatum penting untuk dilakukan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

1.3.1. Apa pengaruh kitosan dan durasi elisitasi terhadap biomassa kalus 

Talinum paniculatum? 

1.3.2. Apakah ada pengaruh kitosan dan durasi elisitasi terhadap kandungan 

flavonoid kultur kalus Ginseng jawa (Talinum  paniculatum)? 

1.3.3. Berapa konsentrasi kitosan dan durasi elisitasi yang optimal untuk 

melihat kandungan flavonoid kultur kalus Talicum paniculatum? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kitosan dan durasi elisitasi terhadap 

biomassa kultur kalu Talinum paniculatum. 

1.4.2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kitosan dan durasi elisitasi terhadap 

kandungan flavonoid kultur kalus Talinum paniculatum. 

1.4.3. Mengetahui berapa konsentrasi kitosan dan durasi elisitasi yang optimal 

dalam melihat kandungan flavonoid pada kultur kalus Talinum 

paniculatum. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat diukur pengaruh konsentrasi kitosan dan durasi elisitasi 

dalam melihat kandungan flavonoid pada kultur Talinum paniculatum (Ginseng 

Jawa) dalam pemanfaatannya dibidang kesehatan.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsentrasi kitosan dan durasi 

elisitasi terhadap kandungan flavonoid kultur kalus Talinum paniculatum dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan kitosan dan durasi elisitasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

biomassa kultur kalus Talinum paniculatum berdasarkan analisa statistik 

ANOVA. 

2. Konsentrasi kitosan dan durasi elisitasi memberikan pengaruh terhadap 

flavonoid kalus Talinum paniculatum yang dapat dilihat dari perubahan 

warna dan tekstur kalus serta luas noda lebih besar dari kontrol. 

3. Elisitasi kitosan dengan konsentrasi 150 ppm dan durasi elisitasi 48jam 

menghasilkan kandungan flavonoid tertinggi dengan luas noda flavonoid 

terbesar (0,1178cm2) dan intensitas warna paling pekat (5 dari 5). 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kitosan 

dan durasi elisitasi terhadap kandungan flavonoid kultur kalus Talinum 

paniculatum disarankan menggunakan standar flavonoid, uji densitometri, dan 

optimasi KLT menggunakan eluen yang sesuai untuk mengetahui jenis dan 

konsentrasi flavonoid lebih akurat. 
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